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   BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Profil Perusahaan 

       2.1.1 Sejarah Perusahaan  

       Mirum agency awalnya bernama Maganative yang didirikan oleh Kevin 

Mintaraga pada 2008. Magnative merupakan agensi lokal. Pada 2012, 

Magnative diakuisisi menjadi agensi multinasional oleh James Walter 

Thompson (JWT) dan re-branding menjadi XM Gravity. Pada Januari 2015, 

JWT mengkonsolidasi bisnis digital agency-nya dalam Mirum Global 

Network sehingga nama XM Gravity berubah menjadi Mirum Indonesia. 

Mirum juga menjadi bagian dari WPP Network. 

       Mirum menjadi perusahaan digital baru yang mengkonsolidasikan 11 

agensi digital dengan 46 kantor yang tersebar di 22 negara. Perusahaan iklan 

digital ini memberikan layanan strategi dan jasa konsultasi, kreatif dan 

konten, user experience dan platform, analisis dan insight, dan 

pengembangan produk dan mobile. Selain itu, Mirum juga memberikan 

penawaran layanan ritel digital, behavioural media serta jasa keuangan. 

       Dengan kompetensi yang dimilikinya, Mirum memiliki klien dari brand 

yang bisa dibilang terdepan di bidangnya, yang sebagian besar berlatar 

belakang FMCG (Fast Moving Consumer Goods), teknologi, serta retail, 

misalnya Unilever, Singapore Airlines, Burger King, Frisian Flag, Bir 

Bintang, Johnson & Johnson, dan Nestle. 

 

 

 

 
Peran content writer…, Kartika Sukmawati, FIKOM UMN, 2017 



9 
 

       2.1.2. Logo Mirum Indonesia Agency 

Gambar 2.1 Logo dan Tagline Mirum Indonesia Agency 

               

Sumber : Data Perusahaan Mirum Indonesia Agency 

2.1.3. Visi dan Misi Perusahaan 

       Visi : 

 Mengembangkan serta mempertahankan human capital yang 

handal, berkualitas internasional, dan kreatif. 

 Menjadi agen tanpa batas dengan kolaboratif, budaya penuh 

semangat yang berhasil memenangkan klien global. 

              Misi :  

 Memberikan layanan strategi dan jasa konsultasi, kreatif dan 

konten, user experience dan platform, analisis dan insight, dan 

pengembangan produk dan mobile.  

 Memberikan penawaran layanan ritel digital, behavioural 

media serta jasa keuangan. 

 Memahami secara menyeluruh antara brand purpose & user 

needs, sehingga marketing digital dapat menjadi satu medium 

interaktif yang menjembatani kedua objektif tersebut.  

2.1.4. Layanan yang Dilakukan Mirum Indonesia Agency 

       Dalam menjalankan perusahaannya, Mirum Indonesia menggunakan lima 

tahap pelayanan menyeluruh untuk kliennya, yaitu : 

       - Think 
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       Mirum memikirkan strategi dan konsep dengan memahami apa keinginan 

customer, dunia perusahaan konsumer dan bagaimana mereka menggunakan 

teknologi.    

       - Trigger 

       Dalam hal ini Mirum memikirkan campaign dan content yang tepat untuk 

konsumer yaitu dengan cara mendekati konsumer di tempat-tempat mereka 

meluangkan waktu. Mirum membantu klien mencapai hasil yang nyata 

dengan kampanye dan program konten. 

       - Touch 

       Konsumer akan dilibatkan dalam kampanye melalui aplikasi teknologi 

yang dirancang sesuai dengan keinginan klien. Dengan melibatkan konsumer, 

Mirum mendorong penjualan dan membangun loyalitas konsumer terhadap 

klien.   

       - Track 

       Bagi Mirum, pengukuran bukan proses, itu merupakan sebuah budaya. 

Tim analisis Mirum memberikan wawasan, memastikan pelaporan kinerja 

dan memaksimalkan Return on Investment (ROI). Layanan ini memikirkan 

mengenai analisis dan insight konsumer.  

       - Transform 

       Mirum memberikan perubahan lewat inovasi karena tujuan perusahaan 

adalah untuk klien lebih berkembang, dari bagaimana mereka melakukan 

bisnis sehingga klien dapat kagum dengan dampak saluran dan teknologi saat 

ini.  
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2.1.5. Struktur Organisasi Perusahaan 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi Mirum Indonesia Agency 

     

 

Sumber : Data perusahaan Mirum Indonesia Agency 

       CEO Asia Pacific (APAC) merupakan posisi tertinggi dalam struktur 

perusahaan Mirum. Ia bertugas memimpin perusahaan Mirum di Asia. Di 

bawahnya adalah chief financial officer (CFO) sebagai pejabat keuangan dan 

menjalankan operasional perusahaan. Tugas CFO adalah merencanakan 

keuangan, pencatatan, dan pelaporan keuangan untuk manajemen yang lebih 

tinggi.  

       Managing director bertugas memimpin operasional agensi, bersama-

sama tim manajemen senior menarik dan mendekati klien. Sementara itu, 

chief product officer (CPO) bertanggung jawab untuk semua hal yang terkait 

dengan produk klien, akan lebih banyak bekerja sama dengan head of 

production untuk pengembangan produk klien.  

       Executive creatice director bertanggung jawab untuk memberikan 

wawasan kreatif untuk perusahaan dalam merancang dan mengembangkan 
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proyek-proyek. IT Support supervisor bekerja memberikan jasa atau layanan 

yaitu instalasi software, hardware, maupun perawatan kepada klien. 

       Financial controller memiliki kewenangan tertinggi di bagian keuangan 

perusahaan yang bertanggung jawab terhadap perencanaan dan kebijakan 

bidang keuangan, menangani perpajakan, menganalisis dan menilai laporan 

keuangan sebelum ditetapkan menjadi laporan resmi perusahaan, namun 

masih di bawah CFO.  

       Head of production bertugas mengkoordinasikan orang, sumber daya, 

peralatan dan perlengkapan untuk memastikan proses produksi memenuhi 

tujuan klien, serta bertanggung jawab pada kualitas dan waktu produksi dari 

aplikasi yang dikembangkan. Sementara itu, head of analytics bertugas 

menganalisis jumlah data dan menjawab pertanyaan yang lebih kompleks. 

Contoh pekerjaan head of analytics adalah menganalisis pengunjung website 

jadi klien tahu apa sudah banyak dilihat orang sehingga kampanyenya 

berhasil.  

       Sementara itu, pekerjaan search engine marketing (SEM) adalah 

penggunaan iklan online pada halaman hasil mesin pencari agar membantu 

konsumer menemukan website klien, biasanya menggunakan sistem pay-per-

click (PPC). Perusahaan klien hanya akan dikenakan biaya ketika seseorang 

mengklik iklan yang ada.  

       Head of client Service bekerja sebagai ketua dari departemen yang 

berhubungan langsung dengan klien, memastikan bahwa klien puas, 

memastikan kelancaran marketing dan bisnis klien, memastikan agar 

permasalahan klien sudah mendapatkan solusi dari tim account executive 

(AE). 

       Head of strategy bertanggung jawab untuk pengembangan dan 

kepemimpinan visi strategis perusahaan. Head of media bekerja mengelola 

tim dan bekerja dengan tim penjualan untuk mengembangkan hubungan yang 

kuat dengan klien dan lembaga jasa pemasaran perusahaan. Head of media  

juga menganalisis tren data dan kinerja klien, mengembangkan rencana 
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penjualan strategis yang solid, dan mempersiapkan dan melakukan presentasi 

penjualan. 

        Head of search engine optimization (SEO) bekerja meningkatkan 

visibilitas situs klien agar pelanggan dapat melihat saat mencari di mesin 

pencari, membantu meningkatkan kemampuan website klien agar tampil pada 

halaman pertama atau kedua dari hasil pencarian online. 

       Tugas head of business development adalah membangun dan 

mempertahankan hubungan dengan klien, bekerja sama dengan mitra 

perusahaan dan analisis penjualan untuk menerapkan strategi pemasaran.  

Head of social media bertanggung jawab untuk mengawasi pembuatan, 

pengelolaan dan pengembangan strategi media sosial klien.   

2.2. Ruang Lingkup Kerja Divisi Content 

       2.2.1. Struktur Content Writer Mirum Indonesia Agency 

Gambar 2.3 Struktur Content Writer Mirum Indonesia Agency 

 

Sumber : Data perusahaan Mirum Indonesia Agency 

             Semua anggota bekerja sama untuk mencapai target bersama. Sebuah 

perusahaan marketing digital tidak akan berjalan tanpa sebuah konten, itulah 

alasan mengapa dibutuhkan sebuah tim yang mengurus konten. Garis 
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besarnya, divisi ini harus menciptakan konten yang dapat membuat sebuah 

hubungan yang alami dengan banyak konsumer yang diinginkan klien. 

              Setiap  harinya  penulis  menghasilkan  sebanyak  dua  hingga  tiga  

artikel untuk satu klien, lalu youtube description yang merupakan deskripsi 

dari video yang akan diunggah ke akun youtube klien untuk promosi, dan 

content plan yang  merupakan  ide  yang harus dikembangkan sebagai ide 

artikel untuk website klien.  

Proses kerjanya dimulai dari diskusi keinginan klien, menyusun 

kategori-kategori untuk ide yang disebut content pillar, dari kategori tersebut 

dibuatlah abstrak ide yang disebut content plan. Lalu menulis artikel sesuai 

content plan, sebelum diterbitkan ke website klien, artikel diedit terlebih 

dahulu. Setiap bagian di tim konten harus memiliki kemampuan menulis 

terutama meringkas informasi yang sangat kompleks dan banyak dan setiap 

minggunya juga akan selalu ada rapat untuk membahas bagaimana 

perkembangan dari konten klien yang dipegang oleh masing-masing content 

specialist. 

        Sebelum membuat konten, klien akan mendiskusikan keinginannya 

dengan head of production, setelah itu hasilnya akan diberitahukan pada 

content director yang bertugas mengawas penciptaan dan penyebaran konten. 

Content director akan memilih content specialist yang akan mengerjakan 

projek klien. Content specialist biasanya juga akan berkolaborasi dengan tim 

desain grafis pada produksi visual, memilih dan mengelola saluran distribusi 

konten, serta mempertahankan kalender editorial, mengelola frekuensi, 

volume, pesan, dan komunikasi. 

       Setiap content specialist tidak akan memegang klien yang sama, 

sebanyak dua klien untuk setiap anggota. Content specialist akan membuat 

content pillar dan berdiskusi dengan content director setelah itu akan 

diberikan langsung ke content writer untuk pengembangan menjadi content 

plan dan segera dieksekusi menjadi artikel. Content akan dikoreksi oleh 

content editor dan setelahnya akan tetap diperiksa oleh content director jika 

ada yang kurang kemudian akan dipublikasikan. 
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Digital content yang dihasilkan oleh Mirum yaitu UX Wireframe 

Content, Artikel Content, Social Media content, Web Banner Content, Email 

Content, dan Video Content.  Namun tidak semua konten dihasilkan oleh tim 

content, untuk wireframe tim konten akan mengisi kata-kata seperti 

“Beranda”, “Promosi” di tab situs web, bagian social media content 

dilakukan oleh tim social media. Web banner dilakukan oleh tim design dan 

creative, sementara video content dilakukan oleh tim creative dan video 

producer, tim content akan mengurus desripsi dari video 
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